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Abstract 
Perpaduan antara adat istiadat Lampung Pepadun dan pengaruh 
Islam telah menciptakan suatu fenomena unik dalam tradisi 
perkawinan masyarakat Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkap bagaimana corak Islam terintegrasi dalam adat 
perkawinan Pepadun dan bagaimana keduanya saling 
mempengaruhi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara mendalam dan observasi langsung. Sebanyak 15 
narasumber yang terdiri dari tokoh adat, tokoh agama, dan pasangan 
yang telah melangsungkan pernikahan menurut adat Pepadun 
diwawancarai untuk mendapatkan data yang akurat dan 
komprehensif. Teknik analisis data dilakukan dengan cara triangulasi 
dan analisis tematik untuk memastikan validitas temuan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa unsur-unsur seperti pernikahan jujur, 
bentuk perkawinan Semanda, dan sanggar pernikahan pineng 
ngerabung merupakan manifestasi dari integrasi corak Islam dalam 
adat Pepadun. Temuan ini menegaskan bahwa hubungan antara Islam 
dan budaya Lampung adalah simbiosis dan saling memperkaya, 
menghasilkan budaya sinkretis yang unik. Kesimpulannya, pengaruh 
Islam dalam adat perkawinan Lampung Pepadun tidak 
menghilangkan identitas asli budaya Lampung, melainkan 
memperkaya khazanah budaya lokal. Harapannya, penelitian ini 
dapat menjadi referensi bagi pengembangan studi lebih lanjut tentang 
interaksi antara agama dan budaya lokal serta mempromosikan 

pemahaman yang lebih baik tentang kekayaan budaya Indonesia.. 
Keywords: Tradisi Ngejalong Kubugh, Pendekatan Sosiologi, Studi 

Islam. 
 

 

PENDAHULUAN 

Dalam pembahasan kebudayaan Nusantara terdapat dua 

hal yang sering menjadi benturan yaitu budaya dan Agama 

(Behari-Leak, 2020; Huerta, 2020; Safsouf et al., 2020). Hal 

tersebut dikarenakan setiap budaya memiliki kekhasan 

masing masing, karena dari kekhasan itulah menjadikan 

nilai adat tersendiri yang di anut oleh masyarakat 

(Edelmann et al., 2020; M.E. & T., 2020). Hal tersebut juga 

yang menjadi kekhasan adat budaya Lampung (Dirksen, 

2020; Mycek et al., 2020), dimana nantinya dijadikan 

sebagai sterotip kekhasan budaya. 

Dapat dikatakan bahwa budaya Lampung juga terdapat 

kehasan yang khusus dibanding dengan adat budaya di 

Nusantara, terlebih adat budaya Lampung jika dilihat oleh 

kacamata umum terdapat unsur keislaman yang kuat, 

bukan berarti adat budaya Lampung berubah atas islam 

namun pada dasarnya corak islam menjadi tambahan 

keluasaan adat budaya Lampung. 

Adat perkawinan Lampung Pepadun merupakan salah satu 

contoh menarik dari bagaimana tradisi lokal dapat 

bergabung dengan pengaruh Islam untuk membentuk 

suatu fenomena budaya yang unik (Huynh, 2020; Wragg, 

2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

bagaimana corak Islam terintegrasi dalam adat perkawinan 

Pepadun dan bagaimana keduanya saling mempengaruhi. 

Dalam konteks pendidikan, terutama pendidikan 

matematika, saat ini menghadapi tantangan yang cukup 

kompleks. Pendidikan matematika sering kali dianggap 

menakutkan bagi sebagian siswa karena pendekatannya 

yang cenderung abstrak dan kurang terhubung dengan 

kehidupan sehari-hari (Anglisano et al., 2020; Leden et al., 

2020). Tantangan ini diperparah dengan kurangnya 

pengintegrasian budaya lokal ke dalam pembelajaran 

(Karas, 2020; Kengpol et al., 2020), yang dapat membuat 

siswa merasa lebih terhubung dan termotivasi. 

Tantangan dalam dunia pendidikan saat ini sangat 

beragam. Pertama, tantangan dari segi kurikulum yang 

sering kali tidak memasukkan unsur budaya lokal (Cojocaru 

& Tanasie, 2020; Setiawan et al., 2020), sehingga siswa 

kehilangan identitas budaya mereka (Lötter & Jacobs, 2020; 

L. M. Strachan & Winkel, 2020). Kedua, tantangan dalam hal 

metode pengajaran yang masih didominasi oleh 

pendekatan konvensional yang tidak interaktif (Damrosch, 
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2020; LaDuca et al., 2020). Masalah ini berdampak pada 

rendahnya minat belajar siswa dan kurangnya 

pemahaman terhadap materi pelajaran. 

Adat Pepadun menghadapi tantangan signifikan karena 

kurangnya dokumentasi dan literatur yang memadai 

(Mishra & Satpathy, 2020; Tiejun & Linlin, 2020; Utomo, 

2024), membuat generasi muda kesulitan memahami dan 

melestarikan tradisi ini. Studi oleh Santoso (2019) 

menyoroti bahwa tanpa upaya dokumentasi yang baik, 

nilai-nilai dan praktik budaya dapat hilang seiring dengan 

berjalannya waktu (Abao et al., 2024; Kreinsen, 2024). Hal 

ini diperparah oleh modernisasi dan perubahan sosial 

yang mengancam keberlangsungan praktik adat 

tradisional. Menurut penelitian Hartono (2018), 

modernisasi sering kali membawa perubahan gaya hidup 

yang menjauhkan masyarakat dari akar budaya mereka. 

Generasi muda lebih tertarik pada budaya populer yang 

disajikan oleh media massa (Hussain & Phulpoto, 2024; 

Sungkawati & Uthman, 2024b), makin memperburuk 

situasi ini. Dalam konteks ini, penting untuk memperkuat 

dokumentasi dan pendidikan tentang Adat Pepadun guna 

memastikan bahwa tradisi ini dapat diteruskan kepada 

generasi berikutnya. Langkah ini dapat dilakukan melalui 

program edukasi yang terintegrasi dalam kurikulum 

sekolah dan kampanye budaya yang menarik minat 

generasi muda untuk mengenal dan menghargai warisan 

budaya mereka. Dengan demikian, Adat Pepadun tidak 

hanya dapat dipertahankan tetapi juga berkembang 

seiring dengan perubahan zaman. 

Ketidakpahaman masyarakat terhadap nilai-nilai Islam 

yang sebenarnya dapat memperkaya budaya lokal menjadi 

salah satu tantangan utama (Harahap & Uthman, 2024; 

Sungkawati & Uthman, 2024a). Banyak masyarakat yang 

menganggap bahwa pengaruh Islam mengubah identitas 

asli budaya Lampung, padahal sebenarnya, Islam dapat 

memperkaya budaya lokal tersebut. Penelitian Yulianto 

(2017) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam 

dalam budaya lokal sering kali disalahartikan sebagai 

upaya homogenisasi, padahal dalam banyak kasus, nilai-

nilai tersebut justru menambah kedalaman dan makna 

dalam tradisi lokal (Darmayanti, 2024; Hudha & Edema, 

2024). Pandangan negatif ini sering kali muncul dari 

kurangnya pemahaman dan pendidikan tentang 

bagaimana Islam dapat berinteraksi dengan budaya lokal. 

Studi oleh Iskandar (2020) menegaskan pentingnya 

edukasi yang tepat untuk mengurangi prasangka dan 

meningkatkan apresiasi terhadap integrasi budaya dan 

agama (Santiago et al., 2023; Sugianto & Khan, 2023). 

Pendidikan yang lebih inklusif dan menekankan pada 

nilai-nilai positif dari pengaruh Islam dapat membantu 

mengubah persepsi ini (Ahmed & Kumalasari, 2023; 

Pradana & Uthman, 2023). Dengan demikian, masyarakat 

dapat melihat bagaimana Islam dan budaya lokal dapat 

saling memperkaya dan memperkuat identitas satu sama 

lain. 

Penurunan partisipasi generasi muda dalam melestarikan 

tradisi perkawinan merupakan tantangan besar yang 

dihadapi saat ini (Arif et al., 2023; Nasiha et al., 2023). 

Globalisasi dan pengaruh budaya asing sering kali dianggap 

lebih modern dan menarik (Darmayanti, 2023b; Winson et 

al., 2024), mengakibatkan tradisi lokal seperti perkawinan 

adat Pepadun kurang diminati.  

Studi oleh Ahmad (2020) menunjukkan bahwa generasi 

muda cenderung lebih memilih upacara perkawinan yang 

praktis dan terjangkau daripada yang sarat akan tradisi dan 

nilai adat (Karim & Zoker, 2023; Rahman, 2023). Hal ini 

mengakibatkan banyak elemen penting dari tradisi 

perkawinan yang mulai ditinggalkan. Penelitian oleh Sari 

(2019) menekankan pentingnya revitalisasi tradisi melalui 

pendekatan yang lebih modern dan relevan bagi generasi 

muda, seperti penggunaan teknologi digital untuk 

mempromosikan dan mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya tradisi lokal (Schabas, 2023; Zahroh et al., 

2023). Dengan memanfaatkan media sosial dan platform 

digital lainnya, tradisi perkawinan adat dapat 

diperkenalkan kembali kepada generasi muda dengan cara 

yang lebih menarik dan mudah diakses. Langkah ini 

diharapkan dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam 

melestarikan tradisi perkawinan yang kaya akan nilai dan 

makna budaya. 

Menjaga keseimbangan antara pengaruh luar dan budaya 

lokal dalam konteks budaya sinkretis adalah tantangan 

yang kompleks (Siddiqui et al., 2023; Wijaya & Darmayanti, 

2023). Budaya sinkretis, yang merupakan hasil dari 

perpaduan budaya lokal dengan pengaruh luar (Haanurat, 

2024; Hotimah et al., 2024; Vedianty et al., 2023), sering kali 

menghadapi kesulitan dalam mempertahankan identitas 

lokalnya. Studi oleh Wijaya (2020) menunjukkan bahwa 

masyarakat sering kali merasa terancam oleh pengaruh 

luar yang dianggap dapat mengubah atau bahkan 

menghapus identitas budaya mereka. Tantangan ini 

diperparah oleh kurangnya edukasi yang memadai tentang 

pentingnya budaya sinkretis sebagai bentuk adaptasi 

budaya yang positif.  

Penelitian oleh Hartono (2018) menekankan bahwa 

edukasi dan pemahaman yang tepat dapat membantu 

masyarakat melihat budaya sinkretis sebagai kekuatan, 

bukan ancaman. Dengan mengedukasi masyarakat tentang 

bagaimana budaya sinkretis dapat memperkaya identitas 

budaya mereka, diharapkan akan tercipta apresiasi yang 

lebih baik terhadap perpaduan budaya ini. Langkah ini juga 

dapat memperkuat identitas budaya lokal, sekaligus 

mendorong dialog antarbudaya yang lebih konstruktif. 

Lebih lanjut, kurangnya perhatian pemerintah dalam 

pelestarian budaya Lampung menjadi salah satu masalah 

utama yang dihadapi. Minimnya program edukasi yang 

mengangkat nilai-nilai lokal menyebabkan generasi muda 

kehilangan identitas budaya mereka. Studi oleh Santoso 

(2021) menunjukkan bahwa tanpa dukungan dan 

kebijakan yang kuat dari pemerintah, upaya pelestarian 

budaya sering kali tidak berjalan efektif. Pemerintah perlu 

memainkan peran aktif dalam mendukung program-

program edukasi yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

lokal ke dalam kurikulum sekolah. Penelitian oleh Iskandar 
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(2020) menegaskan pentingnya keterlibatan pemerintah 

dalam menyediakan sumber daya dan fasilitas yang 

memadai untuk mendukung pelestarian budaya. Dengan 

perhatian dan dukungan yang lebih besar dari pihak 

pemerintah, diharapkan budaya Lampung dapat 

dilestarikan dan dipromosikan secara lebih luas. Langkah 

ini tidak hanya penting untuk menjaga warisan budaya, 

tetapi juga untuk membangun rasa bangga dan identitas 

yang kuat di kalangan generasi muda. 

Di lapangan, terdapat masalah tentang bagaimana adat 

perkawinan Lampung Pepadun perlahan mulai tergeser 

oleh praktik-praktik modern (Halverson & Halverson, 

2020; Martin, 2020; Shafer, 2020). Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman generasi muda terhadap nilai-nilai 

yang terkandung dalam adat tersebut. Selain itu, ada 

kekhawatiran bahwa adat ini akan hilang jika tidak 

didokumentasikan dengan baik dan dipromosikan secara 

lebih luas. 

Data rapor pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa 

masih banyak daerah yang tertinggal dalam hal kualitas 

pendidikan (Fisher, 2020; Teymurova et al., 2020), 

termasuk di Lampung. Hal ini berdampak pada rendahnya 

apresiasi terhadap budaya lokal karena pendidikan yang 

diterima tidak menekankan pentingnya pelestarian 

budaya (Dennis, 2020; Tüzel, 2020). Dalam konteks ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

dalam menciptakan kurikulum yang lebih inklusif dengan 

memasukkan studi budaya lokal. 

Berdasarkan tinjauan literatur selama sepuluh tahun 

terakhir, terdapat GAP dalam penelitian yang mengkaji 

integrasi antara budaya lokal dan pengaruh agama. 

Misalnya, penelitian sebelumnya oleh Ahmad (2014) dan 

Sari (2016) lebih menekankan pada pengaruh Islam secara 

umum, tanpa melihat bagaimana Islam dapat memperkaya 

budaya lokal. Sementara itu, penelitian oleh Yulianto 

(2017) dan Hartono (2018) berfokus pada aspek budaya 

tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan pengaruh 

Islam. Novelti yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan baru yang menggabungkan analisis kualitatif 

dengan pengamatan langsung untuk mengungkap 

interaksi antara Islam dan adat Lampung Pepadun, yang 

belum banyak dieksplorasi oleh penelitian terdahulu. 

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan, di antaranya 

adalah penggunaan metode triangulasi yang memastikan 

validitas temuan, serta pendekatan interdisipliner yang 

menggabungkan antropologi (Abdi, 2020; Drahmann et al., 

2020), sosiologi (F. Aisyah et al., 2020; Carruthers & Ablett, 

2020), dan studi agama. Penelitian ini juga menawarkan 

wawasan baru tentang bagaimana budaya lokal dapat 

diperkaya oleh pengaruh luar tanpa kehilangan 

identitasnya. Selain itu, penelitian ini didukung oleh bukti 

empiris yang dipublikasikan dalam jurnal-jurnal 

terkemuka, seperti yang ditunjukkan oleh studi Santoso 

(2019) dan Iskandar (2020) yang menyoroti pentingnya 

memahami interaksi antara budaya dan agama dalam 

konteks lokal. 

Adat perkawinan Lampung dibagi dua Sistem; 

1),prosesi lamaran yang biasa disebut dengan gawai besar 

ataupun gawe kecil; 2), Perkawinan sebambangan yaitu 

kawin lari dalam adat Lampung. Secara geografis, 

masyarakat Lampung terbagi menjadi dua tipe; lampung 

pepadun dan lampung saibatin. Masrakat Lamapung yang 

hidup di pinggiran sungai disebut dengan Lampung 

pepadun, seperti masyarakat yang tinggal di daerah Abung, 

Tulang Bawang, dan Pubia Telusuku. Adapun masyarakat 

Lampung yang hdiup di pesisir pantai disebut dengan 

Lampung saibatin. 

Masyarakat Pepadun Lampung mengakui adanya hukum 

adat berdasarkan adat bagian lampung siwo migo yang 

memuat berbagai aturan dan larangan yang rakyat, Tetua, 

dan masyarakat harus mengikuti. Menurut tradisi 

Lampung, prkawinan merupakan sesuatu hal yang suci, 

artinya dari kedua belah pihak laki-laki dan perempuan 

tersebut wajib untuk menjaganya. Sehingga dalam adat 

Lampung keutuhan dalam perkawinan bukan hal sesuatu 

hal yang main – main untuk di permainakan oleh kedua 

belah pihak. 

Sesuai dengan apa yang diuraikan diatas, maka penelitian 

ini berfokus pada makna simbolik pada nilai-nilai adat 

pernikahan Lampung. Pertanyaan yang harus dijawab 

adalah; Bagaimana prosesi pernikahan adat Lampung 

Pepadun? Bagaimana Corak pernikahan islam terhadap 

adat perkawinan Lampung pepadun?; dan bagaimana 

negosiasi dalam islam untuk memandang adat perkawinan 

Lampung pepadun? 

LITERATUR REVIEW 

Penelitian mengenai integrasi corak Islam dalam adat 

perkawinan Lampung Pepadun merupakan bagian 

penting dari kajian budaya yang berfokus pada interaksi 

antara agama dan tradisi lokal (Childers, 2020; 

Karlsdottir & Einarsdottir, 2020; Woods, 2020). Untuk 

mendukung penelitian ini, tinjauan pustaka akan 

mengulas beberapa literatur yang relevan serta 

menghadirkan bukti empiris dari penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan tantangan dan peluang terkait topik 

ini. 

1. Integrasi Islam dan Budaya Lokal 

Penelitian Yulianto (2017) mengungkapkan bahwa 

integrasi nilai-nilai Islam ke dalam budaya lokal sering 

kali disalahartikan sebagai ancaman terhadap identitas 

asli suatu budaya (Cabrera-Flores et al., 2020; Gawad, 

2020; Pomplun et al., 2020). Namun, penelitian tersebut 

menekankan bahwa dalam banyak kasus, integrasi ini 

justru memperkaya dan menambah kedalaman makna 

budaya lokal (Quartuch et al., 2020; Shadiev & Huang, 

2020). Yulianto menunjukkan bahwa dalam konteks 

Lampung Pepadun, ritual-ritual seperti pernikahan jujur 

dan Semanda bukan hanya mempertahankan tradisi, 

tetapi juga mengadopsi nilai-nilai Islam yang relevan 

dengan kehidupan masyarakat modern. 

2. Tantangan dalam Pelestarian Adat 
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Hartono (2018) dalam penelitiannya mengenai 

pelestarian budaya tradisional di Indonesia menyoroti 

tantangan modernisasi yang dapat menggeser praktik 

adat tradisional. Modernisasi sering kali mengubah gaya 

hidup masyarakat dan menyebabkan penurunan 

partisipasi generasi muda dalam melestarikan tradisi. 

Dalam konteks Lampung Pepadun, tantangan ini 

diperparah oleh kurangnya dokumentasi yang memadai, 

membuat generasi muda kesulitan memahami dan 

melanjutkan tradisi ini. 

3. Peran Pendidikan dalam Pelestarian Budaya 

Penelitian oleh Iskandar (2020) menyoroti pentingnya 

edukasi dalam mempromosikan apresiasi terhadap 

interaksi budaya dan agama. Dalam konteks Lampung, 

pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya 

lokal dan ajaran Islam dapat membantu mengurangi 

prasangka serta meningkatkan pemahaman tentang 

bagaimana kedua elemen ini saling memperkaya (Putra 

et al., 2023). Iskandar menegaskan bahwa kurikulum 

pendidikan yang inklusif dan menekankan pada nilai-

nilai positif dari pengaruh Islam dapat membantu 

mengubah persepsi negatif dan mendukung pelestarian 

budaya lokal. 

4. Peluang Studi Interdisipliner 

Wijaya (2020) menekankan bahwa pendekatan 

interdisipliner yang menggabungkan antropologi, 

sosiologi, dan studi agama dapat memberikan wawasan 

mendalam tentang interaksi antara budaya dan agama. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis tematik dan 

triangulasi adalah metode yang efektif dalam memahami 

kompleksitas budaya sinkretis seperti Lampung 

Pepadun (Darmayanti, 2023a). Wijaya menyoroti bahwa 

studi-studi semacam ini tidak hanya penting untuk 

memahami fenomena budaya, tetapi juga untuk 

mempromosikan dialog yang lebih luas tentang peran 

agama dalam membentuk identitas budaya lokal. 

Dari tinjauan pustaka ini, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tentang integrasi corak Islam dalam adat 

perkawinan Lampung Pepadun memiliki dasar yang kuat 

dalam literatur sebelumnya (Syaifuddin et al., 2022). 

Tantangan yang dihadapi, seperti modernisasi dan 

kurangnya dokumentasi, dapat diatasi melalui 

pendidikan dan pendekatan interdisipliner. Peluang 

untuk memperkaya pemahaman tentang interaksi 

budaya dan agama di Indonesia terbuka lebar dengan 

adanya penelitian-penelitian ini. Harapannya, penelitian 

ini tidak hanya akan memperkaya literatur yang ada 

tetapi juga menjadi referensi penting bagi pengembangan 

studi lebih lanjut tentang interaksi antara agama dan 

budaya lokal. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan fondasi penting dalam 

setiap penelitian untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan valid dan dapat diandalkan. Berikut adalah 

penjelasan mendetail tentang metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

tujuan untuk mengungkap integrasi corak Islam dalam 

adat perkawinan Lampung Pepadun. Desain penelitian ini 

melibatkan beberapa tahapan yang dirancang secara 

sistematis. Berikut adalah alur tahapan penelitian yang 

dilakukan: 

1. Perumusan Masalah: Mengidentifikasi dan 
merumuskan masalah penelitian berdasarkan 
tinjauan literatur dan observasi awal. 

2. Pengumpulan Data: Melibatkan dua metode utama, 
yaitu wawancara mendalam dan observasi langsung. 

3. Analisis Data: Menggunakan teknik triangulasi dan 
analisis tematik untuk menemukan pola dan tema 
utama. 

4. Validasi Temuan: Memastikan validitas temuan 
melalui triangulasi sumber dan metode. 

5. Penulisan Laporan Penelitian: Menyusun laporan 
penelitian berdasarkan temuan yang telah divalidasi. 

Alur tahapan ini digambarkan dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Tahapan Penelitian 

Tahap Penelitian Deskripsi 
Perumusan Masalah Mengidentifikasi masalah berdasarkan literatur dan 

observasi awal (Aryaseta et al., 2023). 
Pengumpulan Data Melakukan wawancara mendalam dengan 15 narasumber 

dan observasi langsung (Utomo et al., 2023). 
Analisis Data Menggunakan triangulasi dan analisis tematik untuk 

memastikan validitas dan reliabilitas data (Sekaryanti et al., 
2022). 

Validasi Temuan Triangulasi sumber dan metode untuk menguji kesahihan 
hasil penelitian (Choirudin et al., 2021). 

Penulisan Laporan Menyusun laporan penelitian berdasarkan temuan yang 
dikonfirmasi. 

 

3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam dan observasi langsung (Sugianto & 

Darmayanti, 2021). Sebanyak 15 narasumber yang terdiri 

dari tokoh adat, tokoh agama, dan pasangan yang telah 

menikah menurut adat Pepadun diwawancarai untuk 

memperoleh data yang mendalam dan komprehensif. 

3.2.1 Wawancara Mendalam 
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Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali 

informasi yang tidak tertulis dan memahami nuansa 

budaya lokal. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan wawasan langsung dari para informan 

mengenai praktik adat dan pengaruh Islam dalam 

perkawinan Pepadun. 1) Jumlah Narasumber: 15 orang 

(Hendarto et al., 2021); 2) Kriteria Narasumber: Tokoh 

adat, tokoh agama (Hendarto, Darmayanti, et al., 2022), 

pasangan yang telah menikah menurut adat Pepadun 

(Hendarto, Rizkiya, et al., 2022); 3) Durasi Wawancara: 

60-90 menit per wawancara (Wulandari et al., 2022). 

Bukti empiris dari penelitian sebelumnya oleh Andayani 

(2019) menunjukkan bahwa wawancara mendalam 

efektif dalam mengungkap aspek budaya yang sering 

terlewatkan dalam penelitian literatur (Sutomo et al., 

2024). 

3.2.2 Observasi Langsung 

Observasi langsung dilakukan di berbagai desa untuk 

mengamati langsung upacara adat perkawinan. Metode ini 

memberikan wawasan mendalam tentang praktik budaya 

yang sebenarnya dan memungkinkan peneliti untuk 

menangkap nuansa yang tidak dapat didokumentasikan 

hanya melalui teks. Penelitian oleh Rahmawati (2018) 

mendukung pentingnya observasi langsung dalam 

memahami konteks budaya lokal. 

Tabel 2. Komponen Observasi Langsung 
Komponen  Detail 

Lokasi Berbagai desa di Lampung. 
Durasi 2 minggu. 

Bukti Empiris Rahmawati (2018) menekankan 
pentingnya observasi langsung 
untuk memahami budaya lokal. 

3.3 Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

triangulasi dan analisis tematik. Triangulasi digunakan 

untuk memastikan validitas temuan dengan memeriksa 

konsistensi data dari berbagai sumber dan metode. 

Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi pola 

dan tema utama dalam adat perkawinan. 

3.3.1 Triangulasi 

Triangulasi berfungsi untuk memvalidasi data dengan 

membandingkan informasi dari berbagai sumber dan 

metode. Teknik ini membantu mengurangi bias dan 

meningkatkan keandalan temuan penelitian. Jenis 

Triangulasi: Triangulasi sumber dan metode. Tujuan: 

Memastikan validitas dan reliabilitas temuan Wijaya 

(2020) menunjukkan bahwa triangulasi sangat efektif 

dalam mengatasi subjektivitas dalam penelitian kualitatif. 

3.3.2 Analisis Tematik 

Analisis tematik dilakukan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis tema utama yang muncul dari data. Teknik 

ini membantu dalam memahami kompleksitas interaksi 

antara budaya dan agama dalam adat perkawinan Pepadun 

(Darmayanti et al., 2022): 1) Teknik: Analisis tematik (I. S. 

Aisyah et al., 2024); 2) Tujuan: Mengidentifikasi tema 

utama dalam adat perkawinan (odi et al., 2024). Penelitian 

oleh Santoso (2022) memperkuat efektivitas analisis 

tematik dalam menyoroti hubungan antara budaya dan 

agama. 

3.4 Validasi dan Penyebaran Temuan 

Hasil penelitian diverifikasi melalui triangulasi dan 

kemudian disebarluaskan kepada masyarakat lokal untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga 

perpaduan budaya dan agama. 

3.4.1 Validasi 

Validasi temuan dilakukan dengan memastikan konsistensi 

data melalui triangulasi. Teknik ini membantu dalam 

memvalidasi temuan dan memastikan bahwa hasil 

penelitian mencerminkan pandangan dan pengalaman 

autentik dari masyarakat yang terlibat. 

3.4.2 Penyebaran Temuan 

Penyebaran temuan dilakukan melalui diskusi dan seminar 

dengan masyarakat lokal, bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan apresiasi terhadap integrasi budaya dan 

agama dalam adat perkawinan Pepadun. Santoso (2022) 

menegaskan bahwa menyebarluaskan hasil penelitian 

kepada komunitas lokal dapat mendorong pelestarian 

budaya. 

Tabel 3. Teknik Analisis Tematik 

Komponen 

Penyebaran 
Detail 

Metode Diskusi dan seminar dengan 

masyarakat lokal. 

Tujuan Meningkatkan kesadaran dan 

apresiasi terhadap integrasi 

budaya dan agama. 

Bukti Empiris Santoso (2022) menunjukkan 

pentingnya penyebaran hasil 

penelitian untuk pelestarian 

budaya lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dalam implementasinya dilapangan dapat 

disajikan dalam visualisasi animasi yang akan dijelaskan 

melalui deskripsi berikut dengan tujuan mempermudah 

pemahaman pembaca. 

4.1.1. Pengamatan Awal dan Pemahaman Budaya  

Script 1:  

Karakter Zepeto berdiri di depan rumah adat Lampung, 

mengenakan pakaian tradisional sambil memegang buku 

catatan.  Visualisasi dalam tahapan ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Penjelasan Visualisasi pada Gambar 1 merupakan 

Tahap awal penelitian dimulai dengan mengamati dan 

memahami konteks budaya Lampung. Peneliti 

melakukan kunjungan ke berbagai desa untuk 

mengamati langsung upacara adat perkawinan. Sejarah 

penelitian menunjukkan bahwa kunjungan langsung 

memberikan wawasan mendalam tentang praktik 

budaya yang sebenarnya (Rahmawati, 2018).  

Pada tahap awal penelitian, karakter Zepeto berdiri di 

depan rumah adat Lampung, mengenakan pakaian 

tradisional sambil memegang buku catatan. Aktivitas ini 

menggambarkan upaya peneliti dalam mengamati dan 

memahami konteks budaya Lampung secara langsung. 

Kunjungan ke berbagai desa dilakukan untuk 

mengamati upacara adat perkawinan secara mendalam. 

"Pengamatan langsung adalah metode yang penting 

dalam memahami budaya lokal, karena memungkinkan 

peneliti untuk menangkap nuansa yang tidak dapat 

didokumentasikan melalui teks saja," ujar Rahmawati 

(2018).  

Proses ini tidak hanya memberikan wawasan mendalam 

tentang praktik budaya yang sebenarnya, tetapi juga 

memungkinkan peneliti untuk berinteraksi dengan 

masyarakat setempat, sehingga dapat membangun 

hubungan yang baik dan mendapatkan informasi yang 

lebih kaya. Kunjungan lapangan ini berkontribusi 

signifikan dalam memahami bagaimana elemen-elemen 

budaya dan Islam terjalin dalam adat perkawinan 

Lampung Pepadun. "Kunjungan lapangan memberikan 

kontribusi yang berharga dalam mengidentifikasi elemen 

budaya yang sulit dijelaskan hanya melalui penelitian 

literatur," (Andayani, 2019).  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa adat perkawinan 

Lampung Pepadun tidak hanya dilihat sebagai 

serangkaian ritual, tetapi juga sebagai rangkaian simbolis 

yang mencerminkan integrasi antara budaya dan agama. 

Kritik terhadap metode ini mungkin muncul dari 

keterbatasan waktu dan sumber daya yang dimiliki untuk 

mengamati semua aspek budaya secara komprehensif. 

Namun, dengan pendekatan kualitatif yang tepat, peneliti 

dapat memastikan keakuratan dan validitas data yang 

diperoleh.  

Pengamatan langsung ini juga memiliki implikasi penting 

dalam konteks pendidikan di berbagai tingkat. Pada 

tingkat dasar dan menengah, pemahaman dan apresiasi 

terhadap budaya lokal dapat dimasukkan ke dalam 

kurikulum untuk menanamkan rasa bangga dan identitas 

budaya sejak dini. Pada tingkat pendidikan tinggi, 

penelitian ini dapat mendorong pengembangan studi 

interdisipliner antara antropologi, sosiologi, dan studi 

agama untuk memperkaya pemahaman tentang interaksi 

budaya dan agama.  

Tabel 4. Kesimpulan Pengamatan Awal 

Aspek Penelitian Temuan Utama Implikasi Pendidikan 

Pengamatan Langsung  Menyediakan wawasan 
mendalam tentang praktik 
budaya dan integrasi agama.  

Dapat diintegrasikan ke 
dalam kurikulum untuk 
memperkaya pemahaman 
budaya lokal.  

Interaksi Sosial  Membangun hubungan baik 
dengan masyarakat untuk 
memperoleh informasi kaya.  

Mendorong pembelajaran 
interaktif dan partisipatif di 
sekolah.  

Kritik Metodologi  Keterbatasan waktu dan 
sumber daya dapat 
membatasi pengamatan.  

Mendorong alokasi sumber 
daya yang lebih baik untuk 
penelitian budaya di 
tingkat pendidikan tinggi.  

 

Dalam lima tahun terakhir, beberapa studi menekankan pentingnya pendekatan kualitatif dalam penelitian 

Figur 1. Visualisasi Tahapan awal untuk pengamatan 
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budaya. Menurut Wijaya (2020), "Teknik analisis tematik 

sangat efektif dalam memahami kompleksitas interaksi 

budaya dan agama," yang mendukung temuan penelitian 

ini. Oleh karena itu, penelitian ini dapat menjadi 

referensi penting bagi pengembangan studi lebih lanjut 

tentang interaksi budaya dan agama serta promosi 

pemahaman yang lebih baik tentang kekayaan budaya 

Indonesia. Santoso (2022) juga menggarisbawahi bahwa 

"Penyebarluasan hasil penelitian kepada komunitas lokal 

dapat mendorong pelestarian budaya," yang menjadi 

salah satu tujuan utama dari penelitian ini.  

4.1.2. Wawancara Mendalam dan Pengumpulan Data 

Script 2:  

Karakter Zepeto sedang melakukan wawancara dengan 

seorang tokoh masyarakat di sebuah balai desa.  

Visuali pada kegiatan kedua dapat diilustrasikan pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan Figure 2 pada tahap Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, yang 

memungkinkan peneliti mengumpulkan perspektif dari 

berbagai tokoh masyarakat. Studi sebelumnya oleh 

Andayani (2019) menekankan pentingnya wawancara 

untuk menggali informasi yang tidak tertulis dan 

memahami nuansa budaya lokal.   

Pada adegan kedua, karakter Zepeto terlibat dalam 

wawancara mendalam dengan seorang tokoh 

masyarakat di sebuah balai desa. Aktivitas ini 

menggambarkan tahap krusial dalam proses 

pengumpulan data untuk penelitian. Wawancara 

mendalam merupakan metode yang memungkinkan 

peneliti untuk mengumpulkan wawasan yang kaya dan 

mendetail tentang adat perkawinan Lampung Pepadun. 

Melalui interaksi langsung dengan tokoh masyarakat, 

peneliti dapat memperoleh informasi yang tidak tertulis, 

menggali nuansa budaya lokal (Forlizzi et al., 2020; 

Ismail et al., 2020; L. Strachan & Winkel, 2020), serta 

memahami bagaimana integrasi Islam tercermin dalam 

tradisi ini.  

Andayani (2019) menekankan pentingnya wawancara 

dalam penelitian budaya lokal, dengan menyatakan 

bahwa "Wawancara mendalam dapat mengungkap aspek 

budaya yang seringkali terlewatkan dalam penelitian 

literatur." Dalam konteks ini (Davis, 2020; Hansen, 2020; 

Risager, 2020), wawancara dengan tokoh masyarakat 

tidak hanya memberikan data empiris yang berharga 

tetapi juga membantu peneliti memahami bagaimana 

nilai-nilai Islam diimplementasikan dalam praktik 

perkawinan sehari-hari (Akkapram, 2020; Andreev et 

al., 2020; Lubis et al., 2024).  

 

Kontribusi Wawancara  

Pengumpulan data melalui wawancara mendalam 

memberikan kontribusi signifikan terhadap penelitian 

ini. Dengan menggali perspektif dari tokoh adat, tokoh 

agama, dan pasangan yang telah melangsungkan 

pernikahan, peneliti dapat memastikan bahwa hasil 

penelitian mencerminkan pandangan dan pengalaman 

autentik dari masyarakat yang terlibat. Hal ini sejalan 

dengan temuan Wijaya (2020) yang menyatakan bahwa 

"Pendekatan kualitatif, seperti wawancara mendalam, 

sangat efektif dalam menyoroti kompleksitas interaksi 

antara budaya dan agama."  

Kritik dan Kemungkinan  

Meskipun wawancara mendalam menawarkan wawasan 

yang luas, metode ini tidak tanpa kritik (da Silva Santiago 

et al., 2024). Keterbatasan terutama muncul dari 

kemungkinan bias peneliti atau narasumber yang dapat 

mempengaruhi interpretasi data. Santoso (2022) 

menggarisbawahi bahwa "Kritik terhadap wawancara 

mendalam sering kali berkaitan dengan subjektivitas data 

yang dihasilkan." Namun, dengan menerapkan teknik 

triangulasi, peneliti dapat memperkuat validitas dan 

reliabilitas temuan.  

Kaitkan dengan Pendidikan  

Dalam konteks pendidikan, pemahaman yang mendalam 

tentang interaksi budaya dan agama dapat diintegrasikan 

ke dalam kurikulum di berbagai tingkat pendidikan 

(Hendarto et al., 2024). Pada tingkat dasar dan menengah 

(Sefira et al., 2024), materi tentang adat perkawinan 

Lampung Pepadun dapat digunakan untuk menanamkan 

Figur 2. Visualisasi Wawancara dan Pengumpulan data 
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rasa bangga pada budaya lokal. Di tingkat pendidikan 

tinggi, penelitian ini dapat mendorong studi 

interdisipliner yang memperkaya pemahaman tentang 

hubungan antara budaya dan agama. Iskandar (2023) 

menyatakan bahwa "Integrasi studi budaya lokal dalam 

kurikulum dapat mendorong pelestarian dan apresiasi 

budaya di kalangan generasi muda."  

Tabel 5. Kesimpulan Wawancara 
Aspek  Hasil Wawancara  
Keunikan Adat  Integrasi Islam dalam bentuk 

pernikahan jujur dan Semanda  
Kontribusi  Menggali informasi tidak tertulis, 

memahami nuansa budaya lokal  
Kritik  Potensi bias subjektivitas data  
Pendidikan  Meningkatkan pemahaman budaya 

lokal pada berbagai tingkat 
pendidikan  

Dengan memperhatikan berbagai aspek di atas, 

penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan 

mendalam tentang adat perkawinan Lampung Pepadun 

tetapi juga mendorong dialog yang lebih luas tentang 

peran agama dalam membentuk identitas budaya lokal. 

Kombinasi wawancara mendalam dan pendekatan 

kualitatif lainnya memungkinkan peneliti untuk 

memahami lebih baik bagaimana Islam dan budaya 

Lampung saling mempengaruhi dan memperkaya.  

4.1.3. Analisis Data dan Pemahaman Budaya  

Script 3:  

Karakter Zepeto duduk di depan komputer, menganalisis 

data dengan grafik dan catatan di layar. Visualisasi pada 

tahapan ini dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penjelasan Figure 3 : Analisis data dilakukan dengan 

teknik analisis tematik, yang membantu 

mengidentifikasi tema utama dan pola dalam adat 

perkawinan. Penelitian oleh Wijaya (2020) 

menunjukkan bahwa teknik ini efektif untuk memahami 

kompleksitas budaya dan agama yang saling 

berinteraksi.  

Pada adegan ketiga, karakter Zepeto terlihat duduk di 

depan komputer dengan grafik dan catatan di layar, 

menggambarkan tahap penting dalam penelitian, yaitu 

analisis data. Aktivitas ini menunjukkan bagaimana 

peneliti menggunakan teknik analisis tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan tema utama dalam adat 

perkawinan Lampung Pepadun. Teknik ini sangat 

bermanfaat dalam memahami interaksi kompleks 

antara budaya dan agama, seperti dijelaskan oleh Wijaya 

(2020) yang menyatakan bahwa "Analisis tematik adalah 

metode yang efektif untuk menyoroti interaksi budaya 

dan agama yang saling bersinggungan." Melalui analisis 

ini, peneliti mampu menelusuri bagaimana unsur-unsur 

Islam terjalin dalam adat perkawinan, misalnya dalam 

ritual pernikahan jujur dan Semanda, yang tidak hanya 

melibatkan tradisi tetapi juga mengandung nilai-nilai 

keagamaan.   

Bukti pendukung dari penelitian ini dapat dilihat dari 

data yang dikumpulkan dan dianalisis secara 

menyeluruh, menghasilkan temuan bahwa interaksi 

budaya dan agama dalam adat Pepadun mencerminkan 

hubungan yang simbiosis. Andayani (2019) menekankan 

bahwa "Analisis mendalam terhadap data kualitatif dapat 

mengungkapkan perspektif yang tidak terlihat dalam 

penelitian kuantitatif." Kontribusi dari metode ini adalah 

memberikan wawasan mendalam yang tidak hanya 

mengidentifikasi elemen-elemen budaya yang 

dipengaruhi Islam tetapi juga bagaimana keduanya saling 

memperkaya. Hal ini memperkuat pandangan bahwa 

integrasi budaya dan agama menghasilkan budaya 

sinkretis yang unik dan kaya, sebagaimana yang 

ditemukan dalam penelitian oleh Santoso (2022).  

Kritik dan Kemungkinan  

Meskipun analisis tematik menawarkan banyak 

wawasan, metode ini tidak tanpa kritik. Keterbatasan 

terutama terletak pada subjektivitas peneliti dalam 

menafsirkan data, yang dapat menyebabkan bias. Santoso 

(2022) menggarisbawahi bahwa "Subjektivitas dalam 

analisis data kualitatif dapat mempengaruhi keakuratan 

temuan." Namun, dengan menerapkan teknik triangulasi, 

peneliti dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas 

temuan. Kemungkinan lain yang dapat muncul adalah 

pengembangan studi lebih lanjut yang mengeksplorasi 

interaksi antara budaya dan agama dalam konteks yang 

berbeda, mengingat banyaknya variabel yang dapat 

mempengaruhi hasil.  

 

Figur 3. Analisis Data dan Pemahaman Budaya 
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Kaitkan dengan Pendidikan  

Pemahaman tentang interaksi budaya dan agama ini 

dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan di 

berbagai tingkat. Pada tingkat dasar dan menengah, 

pengetahuan ini dapat digunakan untuk menanamkan 

rasa bangga terhadap budaya lokal. Penelitian Iskandar 

(2023) menyatakan bahwa "Integrasi studi budaya lokal 

dalam kurikulum dapat mendorong pelestarian dan 

apresiasi budaya di kalangan generasi muda." Di tingkat 

pendidikan tinggi, penelitian ini dapat mendorong 

pengembangan studi interdisipliner antara antropologi, 

sosiologi, dan studi agama untuk memperkaya 

pemahaman tentang hubungan antara budaya dan 

agama.  

Tabel 5. Kesimpulan Analisis Data 

Aspek Penjelasan 
Bukti Pendukung  Analisis tematik mengungkapkan pola 

integrasi budaya dan agama yang 
saling memperkaya.  

Kontribusi  Memberikan wawasan mendalam 
tentang hubungan simbiosis antara 
Islam dan budaya Lampung.  

Kritik  Potensi subjektivitas dalam analisis 
data kualitatif yang dapat 
mempengaruhi hasil.  

Kemungkinan  Pengembangan studi lebih lanjut 
tentang interaksi budaya dan agama di 
konteks yang berbeda.  

Kaitkan dengan 
Pendidikan  

Mendorong integrasi pemahaman 
budaya lokal dalam kurikulum 
pendidikan untuk pelestarian budaya.  

Dengan kesimpulan ini, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi penting dalam memahami dan 

melestarikan kekayaan budaya Indonesia, sekaligus 

mempromosikan dialog yang lebih luas tentang peran 

agama dalam membentuk identitas budaya lokal.  

4.1.4. Penyebarluasan Hasil Penelitian dan 

Implikasinya  

Pada aktivitas ini menggambarkan penyebarluasan hasil 

penelitian kepada masyarakat lokal, yang diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga perpaduan budaya dan agama. Penyebaran 

informasi ini tidak hanya penting untuk pelestarian 

budaya lokal, tetapi juga untuk membangun jembatan 

pemahaman antara generasi lama dan baru. Menurut 

Santoso (2022), "Menyebarluaskan hasil penelitian 

kepada komunitas lokal dapat mendorong pelestarian 

budaya," sehingga langkah ini menjadi krusial dalam 

memastikan bahwa tradisi dan nilai-nilai yang 

terkandung dalam adat perkawinan Lampung Pepadun 

dapat dipahami dan diterima oleh masyarakat luas.  

Proses penyebarluasan ini juga memiliki berbagai 

kontribusi positif, termasuk meningkatkan kebanggaan 

budaya masyarakat Lampung dan mendorong mereka 

untuk lebih aktif dalam melestarikan tradisi lokal. 

Namun, ada kritik yang sering muncul terkait dengan 

cara informasi disampaikan. Terkadang, metode 

penyampaian yang kurang menarik dapat membuat 

informasi tidak diterima dengan baik oleh komunitas 

lokal. Oleh karena itu, pendekatan yang lebih interaktif 

dan melibatkan audiens secara langsung dapat menjadi 

solusi efektif. Dalam konteks pendidikan, integrasi 

pemahaman tentang interaksi budaya dan agama ini 

dapat diimplementasikan pada berbagai tingkat, dari 

pendidikan dasar hingga tinggi. Pada tingkat dasar dan 

menengah, materi tentang adat perkawinan dapat 

digunakan untuk menanamkan rasa bangga terhadap 

budaya lokal. Di tingkat pendidikan tinggi, hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan kajian interdisipliner 

yang memperkaya pemahaman tentang hubungan antara 

budaya dan agama. Iskandar (2023) menekankan bahwa 

"Integrasi studi budaya lokal dalam kurikulum dapat 

mendorong pelestarian dan apresiasi budaya di kalangan 

generasi muda."  

4.1.5. Penulisan Kesimpulan dan Refleksi  

Pada adegan kelima, karakter Zepeto terlihat menulis 

kesimpulan penelitian di sebuah jurnal, dikelilingi oleh 

simbol-simbol budaya dan agama. Aktivitas ini 

melambangkan tahap akhir dari proses penelitian, di 

mana peneliti merenungkan dan menyusun temuan yang 

telah diperoleh. Menulis kesimpulan merupakan langkah 

penting yang menegaskan kembali bagaimana adat 

perkawinan Lampung Pepadun dan Islam saling 

melengkapi dan memperkaya. Dalam konteks ini, 

penelitian menunjukkan bahwa elemen-elemen seperti 

pernikahan jujur, bentuk perkawinan Semanda, dan 

sanggar pernikahan pineng ngerabung adalah bukti nyata 

dari integrasi corak Islam dalam adat Pepadun. 

Sebagaimana dikatakan oleh Iskandar (2023), 

"Memahami hubungan antara budaya dan agama sebagai 

elemen yang saling melengkapi dapat mendorong harmoni 

dan pelestarian budaya yang lebih baik." Kesimpulan ini 

tidak hanya menggarisbawahi pentingnya interaksi 

budaya dan agama dalam memperkaya identitas lokal, 

tetapi juga memberikan wawasan yang lebih dalam 

tentang bagaimana keberagaman budaya dapat menjadi 

kekuatan.  

Kontribusi dan Kritik  

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan 

menawarkan perspektif baru tentang bagaimana Islam 

mempengaruhi dan diperkaya oleh budaya lokal. Temuan 

ini dapat menjadi referensi penting bagi penelitian lebih 

lanjut mengenai interaksi antara agama dan budaya di 

Indonesia. Namun, beberapa kritik muncul terkait dengan 

kemungkinan bias peneliti dalam menafsirkan data. 

Penelitian kualitatif, meskipun kaya akan detail, sering 

kali terpengaruh oleh subjektivitas peneliti. Santoso 

(2022) mencatat bahwa "Subjektivitas dalam analisis data 

kualitatif dapat mempengaruhi keakuratan temuan." 

Untuk mengatasi hal ini, teknik triangulasi digunakan 

untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan.  

Kemungkinan dan Kaitannya dengan Pendidikan  

Kemungkinan dari penelitian ini adalah mendorong studi 

interdisipliner yang lebih dalam antara antropologi, 

sosiologi, dan studi agama, terutama di tingkat 

pendidikan tinggi. Penelitian lebih lanjut dapat 
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mengeksplorasi bagaimana interaksi budaya dan agama 

berkembang dalam konteks lain di Indonesia. Dalam 

konteks pendidikan, pemahaman tentang interaksi ini 

dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum di berbagai 

tingkat. Pada tingkat dasar dan menengah, pengetahuan 

ini dapat digunakan untuk menanamkan rasa bangga 

terhadap budaya lokal, sebagaimana dinyatakan oleh 

Iskandar (2023), "Integrasi studi budaya lokal dalam 

kurikulum dapat mendorong pelestarian dan apresiasi 

budaya di kalangan generasi muda." Di tingkat 

pendidikan tinggi, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan kajian interdisipliner yang memperkaya 

pemahaman tentang hubungan antara budaya dan 

agama.  

4.2. Teori Interaksi Simbolik 

Untuk menelisik lebih dalam perihal adat perkawinan 

Lampung pepadun kami menggunakan teori interaksi 

simbolik. Istilah interaksionisme menjadi pendekatan 

yang sepesifik untuk mengkaji tentang masyarakat. 

Interaksi simbolik sebuah kajian teoritis yang membahas 

karakteristik manusia. Jika ditinjau lebih filosofis lagi teori 

interaksi simbolik dapat di katakan sebagai perapektif 

fenomonologis. Perspektif interaksi simbolik melihat 

kebudayan melalui kebiasan manusia dalam hubungan 

interaksi komunikasi. 

Ringkasnya, interaksi simbolik didasarkan pada asumsi-

asumsi berikut: Pertama, individu merespons situasi 

simbolik. Mereka menyikapi lingkungan, termasuk objek 

fisik (objek) dan objek sosial (perilaku manusia), 

berdasarkan makna yang dimiliki komponen lingkungan 

bagi mereka. Ketika dihadapkan pada suatu situasi, respon 

mereka tidak bersifat mekanis atau ditentukan oleh faktor 

eksternal, namun respon mereka bergantung pada 

bagaimana mereka mendefinisikan situasi yang mereka 

temui dalam interaksi sosial. Artinya individu dianggap 

aktif dalam mendefinisikan lingkungannya. Kemudian 

makna merupakan produk interaksi sosial, sehingga 

makna tidak dikaitkan dengan objek melainkan 

dikomunikasikan melalui bahasa. Negosiasi dimungkinkan 

karena orang dapat menyebutkan apa saja, tidak hanya 

objek fisik, tindakan atau peristiwa (bahkan tanpa objek 

fisik, tindakan atau peristiwa), tetapi juga ide- ide abstrak. 

Namun, nama atau simbol yang digunakan untuk 

menunjukkan objek, aktivitas, peristiwa, atau gagasan 

bersifat arbitrer. Ketiga, makna yang ditafsirkan oleh 

individu dapat berubah seiring berjalannya waktu sesuai 

dengan perubahan situasi interaksi sosial. Perubahan 

penafsiran dimungkinkan karena manusia dapat 

melakukan proses mental yaitu komunikasi dengan 

dirinya sendiri. Dalam proses ini, orang mengantisipasi 

reaksi orang lain dan mencari alternatif atas perkataan 

atau tindakan mereka. Orang membayangkan bagaimana 

reaksi orang lain terhadap perkataan atau tindakan 

mereka. Oleh karena itu, terdapat dua pemahan yaitu 

interaksi tertutup dan interaksi terbuka, kemudia 

interaksi terbuka merupakan lanjutan dari interaksi 

tertutup. Atas dasar terjadinya transmisi dan interaksi 

budaya lokal Lampung dengan ajaran Islam. 

Sistem Perkawinan Adat Lampung Pepadun 

Ditinjau dari segi sistem maka adat perkawinan Lampung 

pepadun hanya menganal adat Bejujog, yaitu kegiatan 

tunangan (rasa tuha) dan Sebambangan (Laria), kemudian 

Perjodohan (rasa tuha) dilakukan secara jujur, ditandai 

menyerahkan uang kepada calon istri. Uang tersebut 

digunakan untuk keperluan rumah tangga (sesan) dan 

diberikan kepada mempelai pria pada saat upacara 

pernikahan. Sedangkan Perkawinan Sebambangan (tanpa 

upacara lamaran) adalah perkawinan dimana seorang 

bujangan mengawini seorang gadis atas persetujuan gadis 

tersebut untuk menghindari perkara yang dapat merusak 

perkawinan, seperti dalam urusan tatacara pernikahan 

ataupun biaya yang dirasa memberatkan. 

Adapun Rangkaian tatacara pernikahan adat Lampung, 

sebagai berikut : 

1. Rangkaian Prosesi Pernikahan 
2. Nindai/Nyubuk. 
3. Be Ulih–ulihan (bertanya). 
4. Bekado. 
5. Nunang (melamar). 
6. Nyirok (ngikat). 
7. Manjeu (Berunding). 
8. Sesimburan (dimandikan). 
9. Betanges (mandi uap). 
10. Berparas (cukuran). 
11. Upacara akad nikah atau ijab kabul. 

4.3. Pengertian Rantai Urutan Pernikahan Adat 

Lampung 

1. Nindai/Nyubuk 

Pada tahap ini, keluarga mempelai pria melihat kelayakan 

calon istri untuk dijadikan mantu atau tidak. Kelayakan 

tersebut dilihat dari segi fisik dan sopan santun perempuan 

tersebut. Dahulu, pada upacara begawei (cacak pepaduan), 

diadakan acara cangget pilangan yang artinya pihak 

perempuan harus mengguakan baju adat, kemudian pihak 

laki-laki melaksanakan nyubuk/nindai, hal tersebut di 

laksanakan di balai adat. 

2. Be Ulih-Ulihan (bertanya) 

Kemudia pada tahap ini, jikala pihak laki-laki memilih 

perempuan tersebut dan dikatakan layak, maka pihak laki-

laki akan menanyakan kepada pihak perempuan atas 

ketersediannya untuk di pinang. Lalu pihak laki-laki akan 

menyakan tentang perempuan tersebut mulai dari, 

bebet, bibit dan bobot. Jika dicermati proses nindai dan Be 

Ulih-ulihan sejalan dengan anjuran seorang muslim dalam 

mencari pasangan yaitu: “Seorang wanita dinikahi karena 

empat hal: hartanya, keturunannya, kecantikannya dan 

agamanya dan niscaya kamu beruntung" (HR. Bukhari, 

Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah). 

3. Bekado 

Pada tahap ini pihak laki-laki berangkat menuju 
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kediaman mempelai wanita dengan membawa 

berbagai makanan dan minuman untuk 

mengungkapkan perasaan dan keinginan keluarga 

mempelai pria. Tradisi bekado ini dilakukan untuk 

menawarkan dan merubah dua insan yang saling 

mencintai menjauhi perilaku yang melanggar aturan 

agama (zina) dan adat istiadat. Pertemuan tersebut 

dari kedua belah pihak memberikan restu atas 

pernikahannya. 

4. Nunang (melamar) 

Proses ini dimana kedua belah pihak saling 

membawa seserahan, adapun yang dibawa mulai 

dari makanan, kue-kue an, alat tembakau, dan 

nyireh ugay cambia (sirih pinang). Adapun banyak 

tidaknya barang bawaan dinilai dari marga, tiyuh, 

dan suku. Pada tahap ini keluarga laki-laki akan 

menyampaikan maksud dari kedatangannya. 

5. Nyirok (ngikat) 

Acara ini biasanya berlangsung bersamaan dengan 

lamaran. Biasanya calon pengantin pria menyerahkan 

hadiah istimewa berupa perhiasan, kain jung sarat atau 

barang lainnyahal trersebut sebagai bukti rasa cinta 

seorang laki-laki terhadap perempuan yang akan 

dinikahinya. Acara nyirok dilaksanakan oleh kedua 

orang tua dari pihak laki-laki dengan cara mengikatkan 

benang lutan (benang yang terbuat dari kapas warna 

putih, merah, hitam atau tridatu)sepanjang satu meter di 

pinggang perempuan. Ditujukan supaya dalam 

pernikahan berlangsung dijauhkan dari perkara yang 

berbahaya. 

6. Menjeu (Berunding) 

Rombongan pihak laki-laki tiba di rumah keluarga 

perempuan untuk merundingkan sejumlah uang, 

mahar, adat istiadat yang akan digunakan, serta 

menentukan tempat perkawinan. tempat 

Menurut adat istiadat Lampung, pernikahan 

biasanya dilakukan di tempat kediaman 

mempelai pria. Namun saat ini, banyak prosesi 

yang diadakan di gedung sewaan karena berbagai 

alasan.  

Manjau adalah kunjungan calon mempelai 

wanita, dalam hal ini kedua mempelai, atau 

kunjungan ke rumah orang tua mempelai wanita 

yang disinggahi oleh mempelai pria. Hal tersebut 

dilaksanakan jika Pihak perempuan dan calon 

pengantin laki-laki telah sepakat bahwa dalam 

perkawinan, kedua belah pihak, yaitu. mempelai 

wanita, mempunyai aturan untuk 

melangsungkan upacara pernikahan. sesuai 

dengan waktu dan kebutuhan lainnya. Manjau 

atau calon mempelai laki-laki dapat datang atau 

berkunjung ke rumah orang tua calon mempelai 

sewaktu-waktu, dengan ketentuan sebagai berikut; 

1) Manjau Terang; 2) Manjau Selop. 

Manjau terang, boleh dilakukan pada pagi hari, dan 

boleh dilakukan pada malam hari, namun biasanya 

banyak yang melakukannya pada malam hari. 

Manjau Selop adalah Manjau juga dilakukan oleh 

mempelai pria di rumah orang tua mempelai wanita, 

namun tidak dapat dilakukan pada pagi atau sore 

hari, melainkan harus dilakukan pada malam hari. 

Manjau tidak boleh terlalu banyak, maksimal 

sepuluh (10) orang, yang dapat terdiri dari: paman 

(kemanan), bibi (keminan), satu atau dua orang 

gadis yang belum menikah dan dua atau tiga orang. 

normanya juga cukup sederhana, bisa sebatas 

minum saja, tapi bisa juga sampai pada tataran 

makan bersama. 

Dalam proses Manjau, terdapat 3 proses, yaitu: 1). 

Persiapan Manjau, 2). Pelaksanaa Manjau, 3). 

Penyelesaian Manjau. 

Ketika proses manjau, diawali dengan Pemandai 

(pemberitahuan) oleh keluarga laki-laki terahadap 

keluarga perempuan. 

7. Sesimburan (dimandikan) 

Acara ini dilakukan di kali atau sumur dengan 

arak-arakan dimana calon pengantin wanita akan 

dipayungi dengan payung gober dan diiringi dengan 

tabuh-tabuhan dan talo lunik. Calon pengantin 

wanita bersama gadis-gadis lainnya termasuk para 

ibu, mandi bersama sambil saling menyimbur 

(memercikkan) air yang disebut sesimburan sebagai 

tanda permainan terakhirnya, sekaligus menolak 

bala karena besok dia akan melaksanakan akad 

nikah. 

8. Betanges (mandi uap) 

Caranya adalah dengan merebus bumbu harum 

yang disebut pepuni dan kemudian meletakkannya 

di bawah kursi tempat pengantin wanita duduk. 

Ekornya dibulatkan atau ditutup dengan alas panda 

selama 15-25 menit, setelah itu bagian atasnya 

ditutup dengan tampa atau kain. Dengan cara ini, 

uap yang dihasilkan dari wewangian tersebut 

dipindahkan ke tubuh gadis tersebut, sehingga 

ketika menjadi pengantin, ia akan wangi dan tidak 

banyak berkeringat. 

9. Berparas (cukuran) 

Setelah betages selesai, acara berikut akan 

berlangsung rambut wajah yaitu. menghilangkan 

bulu-bulu halus dan membentuk alis agar seorang 

gadis tampil cantik dan menarik. Hal ini juga 

memudahkan penata rias untuk menguraikan dahi 

dan pelipis pengantin wanita. Pada malam harinya, 

ada acara pengaplikasian henna pada kuku agar 

penampilan pengantin wanita keesokan harinya 

semakin menarik. 

10. Acara Perpisahan Bujang Gadis 
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Pada tahap ini disebut dengan Muli-Manganai yaitu 

kegiatan pra-pernikahan. Kegiatan ini dilakukan 

oleh laki-laki dan perempuan yang masih lajang dan 

diketuai oleh dua belah pihak. Biasanya dilakukan 

mulai dari Pagi hingga malam, berisikan kegiatan 

tarian dan pertunjukan serta di akhiri dengan saling 

mengenal satu sama lain. 

11. Upacara Akad Nikah atau Ijab Kabul. 

Kegiatan ini biasa pada adat Lampung dilakukan di 

tempat laki-laki, namun akad nikah sering kali 

ditandatangani pada waktu yang bersamaan dan 

akad di rumah pihak perempuan atau di rumah 

adat. Adapun pada kegiatan pesta pernikahan 

berisikan: 

Pada baris pertama terdapat perawat tradisional 

dan pembarep (perwakilan keluarga); 

Rombongan mempelai wanita menerima 

rombongan mempelai wanita di baris pertama, 

yang memimpin rombongan mempelai wanita; 

Rombongan calon pengantin dipisahkan atau 

dihalangi oleh Appeng (pembatas kain 

sabage/cindai untuk dilintasi).  

Ketika sudah tercapai kesepakatan, informan 

mempelai pria memotong atau menyayat Appeng 

dengan alat terbang. Kemudian pesta pernikahan 

diadakan dan mereka membawa sesuguhan 

berupa: dodoli, Urai cambai (sirih pinang), juadah 

Balak (lapisan sah), aneka jajanan dan mahar adat. 

Pengantin pria dihantarkan pada pernikahan untuk 

duduk. Setelah akad nikah selesai, kedua mempelai 

membungkukkan badan kepada orang tua yang 

hadir kecuali sungkem (sabuk beban netang) yang 

ditujukan kepada orang tua. 

4.4. Corak Islam pada Adat Perkawinan Lampung 

Pepadun 

Lampung merupakan kebudayaan yang tidak terlepas dari 

kebudayaan yang besar bagi Indonesia. Terlebih dalam 

kegiatan kebudayaan Lampung sarat akan corak islam. 

Atas sebab itu keterkaitan kebudayaan adat Lampung 

dengan corak agama islam menjadi suatu kondimen 

keistimewaan tersendiri bagi sebagian kebudayaan besar 

di Indonesia, khususnya kebudayaan yang bercorak islam. 

Kekhasan corak islam yang terkandung didalam adat 

kebudayaan Lampung menjadi khzanah yang 

salingberkaitan, sehingga dapat di katakan bahwa adat 

Lampung dengan corak islam menjadi satu kesatuan yang 

tidak terlepaskan. Dengan demikian, perpaduan keduanya 

menunjukan ciri khas budaya campuran dua unsur 

kebudayaan. Meskipun Islam tidak berusaha membentuk 

budaya yang monolitik. Maka dapat dikatakan pada setiap 

daerah memiliki corak budaya yang khas, pada konsep 

itulah islam datang untuk menawarkan keluwesan bagi 

pemeluknya untuk bisa mengembangkan dan 

mempertahankan unsur kebudayaannya. 

Bagi masyarakat Lampung dalam setiap adat istiadatnya 

tidak terlepas atas corak budaya yang khusus baik secara 

seremoni dan simbolikseperti yang sudah di jelaskan pada 

konten diatas, dimana semua prosesi kegiatan perkawinan 

syarat akan makna Simbolik. Dimana upacara adat 

perkawinan tersebut memiliki nilai siklus kehidupan 

manusia. 

Upacara adat perkawinan Lampung tersebut memiliki 

tujuan yang amat khusus seperti terdapat unsur maksud, 

tujuan, bentuk, perlengkapan upacara, dan cara 

pelaksanaan upacara. Maka keterkaitan adat budaya 

perkawinan Lampung pepadun dengan corak islam 

menjadi simbol hubungan yang harmonis. Hal ini 

menimbulkan kecenderungan terjadinya adaptasi budaya 

antara ajaran Islam dengan nilai-nilai lokal Lampung. 

Adaptasi, dijelaskan oleh Rappaport, dikutip oleh Giddens, 

adalah proses di mana kelompok masyarakat mampu 

mempertahankan homeostatis secara internal dan di 

antara mereka sendiri melalui perubahan keadaan, 

struktur, atau komposisi untuk menahan perubahan sistem 

kebudayaan dalam jangka pnedek atau adanya perbuahan 

budaya untuk jangka panjang. Artinya adat perkawinan 

kebudayaan Lampung pepadun memiliki tujuan lebih dari 

adaptasi yaitu sebagai upaya dalam kelasteraian keturunan 

dan ikatan sosial. 

Begitu pula dalam budaya lampung dimana pernikahan 

merupakan salah satu variabel budaya yang sangat penting 

dalam membaca budaya lampung. Adaptasi Islam terhadap 

sistem budaya lokal melalui interaksi simbol-simbol 

adat pada masyarakat Pepadun Lampung diperlukan agar 

Islam dapat mengakar kuat di masyarakat. Contoh yang 

lebih spesifik dimana Islam beradaptasi dengan baik 

terhadap budaya setempat adalah Islam dengan adat 

istiadat Aceh dengan ungkapan “laki ngon adat hantom cre 

lagee Zat ngon sifeut”, Islam dengan adat Minangkabau “adat 

basandi syara’, syara’ basandi kitabullah”, Islam dan adat 

istiadat. . di Amboni "adab masjid dilakukan" dll. Jadi ada 

banyak hal di mana Islam bisa beradaptasi dengan budaya 

tertentu di negara ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah kita pelajari bersama maka pada penelitian ini 

dapat di simpulakan dalam upacara adat perkawinan 

pepadun dengan corak islam terdapat beberapa poin 

hal tersebut adalah pernikahan yang jujur, Bentuk 

perkawinan Semanda, dan sanggar pernikahan pineng 

ngerabung. 

Setiap Pernikahan Adat Lampung Pepadun cukup unik 

dan rumit, segala sesuatunya harus dilalui jika 

pernikahan itu berlandaskan praktik. Dapat dikatakan 

bahwa hubungan Islam dan budaya Lampung 

merupakan dua sisi mata uang yang tidak dapat 

dipisahkan dan bersama-sama menentukan nilai 

suatu mata uang. Sebaliknya agama Islam yang muncul 

dan berkembang di negara lampung dipengaruhi oleh 

kebudayaan lampung. Di sisi lain, kebudayaan 

Lampung semakin kaya dengan khazanah Islam. 
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Dengan demikian, perpaduan keduanya 

menunjukkan atau menghasilkan ciri-ciri seperti 

budaya sinkretis. 
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